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ABSTRAK 

Fat talk didefinisikan sebagai komentar negatif mengenai berat badan seseorang, yang berasal dari diri 

sendiri maupun dari orang lain. Keterlibatan dalam fat talk dapat memberikan dampak negatif yaitu 

menimbulkan citra tubuh negatif. Individu dengan citra tubuh negatif cenderung merasa tidak puas 

dengan bentuk tubuh dan penampilan dirinya. Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui adanya 

hubungan antara fat talk dengan body dissatisfaction pada kelompok remaja putri dan wanita dewasa 

awal. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menelaah beberapa artikel jurnal terkait 

dengan topik yang dibahas. Pengumpulan data dilakukan melalui database Google Scholar dan Pubmed 

Medline yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2018-2023 dengan kata kunci “fat talk, and negative 

body talk, and body dissatisfaction”. Ditemukan sebanyak 903 artikel namun hanya terdapat 6 artikel 

yang relevan dengan topik yang akan di review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara fat talk dengan body dissatisfaction pada kelompok remaja putri dan wanita dewasa awal. 

 

Kata kunci: ketidakpuasan tubuh; pembicaraan gemuk; pembicaraan negatif tubuh 

 

LITERATURE STUDY: THE RELATIONSHIP BETWEEN FAT TALK AND BODY 

DISSATISFACTION IN ADOLESCENT WOMEN AND EARLY ADULT WOMEN 

GROUP 

 

ABSTRACT 
Fat talk is defined as negative comments about a person's weight, which come from oneself or from 

others. Involvement in fat talk can have a negative impact, namely creating a negative body image. 

Individuals with negative body image tend to feel dissatisfied with their body shape and appearance. 

The purpose of this study was to determine the relationship between fat talk and body dissatisfaction in 

groups of young women and early adult women. This study uses the literature study method by 

examining several journal articles related to the topics discussed. Data collection was carried out 

through the Google Scholar and Pubmed Medline databases which were published in the 2018-2023 

period with the keywords "fat talk, and negative body talk, and body dissatisfaction". There were 903 

articles found, but there were only 6 articles that were relevant to the topic to be reviewed. The results 

showed that there was a relationship between fat talk and body dissatisfaction in the group of young 

women and early adult women. 

 
Keywords: body dissatisfaction; fat talk; negative body talk 

 

PENDAHULUAN 

Fat talk merupakan suatu bentuk komentar negatif yang meremehkan diri sendiri, dapat berasal 

dari diri sendiri maupun orang lain tentang bentuk tubuh atau berat badan (Shannon & Mills, 

2015). Fat talk juga didefinisikan sebagai komentar negatif mengenai berat badan seseorang, 

yaitu dengan merekomendasikan seseorang untuk melakukan diet, melakukan olahraga untuk 

menurunkan berat badan atau mengubah penampilan (Ambwani et al., 2017). Umumnya, 

percakapan fat talk akan berisi berbagai pertanyaan dan pernyataan tentang berat badan, seperti 
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“I gained so much weight, I'm so fat, I need to lose some weight!”, “Oh my God - these jeans 

make my thighs look huge. I look fat!”, “I ate too much all weekend, I need to burn off the fat”, 

“I wish i had her body”, “You would look better if you loose weight”, “You look fat, you should 

do some exercise and go on diet” (Hart & Chow, 2020). Kegiatan fat talk banyak dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan cenderung dilakukan oleh remaja putri dan wanita dewasa 

awal (Royal et al., 2013).  

 

The National Eating Disorders Association melaporkan bahwa sebanyak 93% wanita secara 

teratur terlibat dalam kegiatan fat talk. Kemudian penelitian di United States juga menyebutkan 

bahwa 90% wanita pernah terlibat dalam fat talk, meskipun faktanya hanya 9% dari mereka 

yang overweight (Salk & Engeln-Maddox, 2010). Hal tersebut dikarenakan wanita lebih sering 

memperhatikan penampilannya terutama dalam hal ukuran atau bentuk tubuh yang 

berhubungan dengan berat badan. Penelitian yang dilakukan oleh (Karaköse & Baykara, 2017) 

juga menyebutkan bahwa wanita dengan berat badan berlebih dan obesitas memiliki risiko lebih 

besar terlibat dalam fat talk. Terlalu sering terlibat dalam fat talk dapat menimbulkan hal-hal 

berbahaya, seperti peningkatan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh, pengaruh negatif, 

kecemasan, depresi, dan gejala gangguan makan (Shannon & Mills, 2015).  

 

Body image atau citra tubuh didefinisikan sebagai sikap atau perasaan puas atau tidak puas 

seseorang terhadap bentuk tubuh yang dimiliki sehingga dapat menimbulkan penilaian positif 

dan negatif pada diri sendiri (Rombe, 2013). Berdasarkan National Eating Disorder, seseorang 

yang memiliki pandangan positif terhadap tubuhnya maka akan menciptakan body image 

positif, begitupun sebaliknya jika seseorang memiliki pandangan negatif terhadap tubuhnya 

maka akan menciptakan body image negatif (Vanderkruik et al., 2020). Dalam hal kepuasan 

terhadap citra tubuh, pria dan wanita memiliki kepuasan yang berbeda mengenai citra tubuh 

mereka. Wanita dilaporkan lebih banyak mengalami ketidakpuasan terhadap citra tubuhnya dan 

memiliki body image negatif dibandingkan dengan laki-laki (Watson et al., 2019).  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Qi & Zhiyun (2020) (Pollet et al., 2021) menyebutkan bahwa 

fat talk memiliki hubungan dengan citra tubuh individu. Wanita yang terlibat dalam fat talk 

cenderung merasa tidak puas terhadap bentuk tubuhnya akibat dari standar penampilan yang 

ada di masyarakat sehingga mengubah cara pandang wanita mengenai body image. Hal itu 

sesuai dengan sesuai dengan penelitian di India, sebesar 40,8% remaja putri mengalami 

permasalahan body image negatif (Waghachavare et al., 2014). Penelitian yang dilakukan di 

salah satu SMA swasta di Surabaya menunjukkan sebanyak 61,5% remaja putri memiliki citra 

tubuh negatif (Setyono, 2010). Selanjutnya, penelitian terhadap 132 mahasiswi di Semarang 

juga menunjukkan sebanyak 71 mahasiswi (53%) memiliki body image negatif sehingga 

merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya (Abdurrachim et al., 2018).  

 

Pemakaian media sosial dalam jangka waktu yang lama dapat meningkatkan ketidakpuasan 

terhadap bentuk tubuh (body dissastisfaction) pada individu (de Vries et al., 2016). Penelitian 

yang dilakukan oleh Astuti (2021) menunjukkan sekitar 68 wanita dewasa awal mengalami 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya akibat terlalu sering menggunakan media sosial 

(Dinata & Pratama, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa semakin tinggi seseorang 

melakukan social comparison di media sosial maka semakin rendah body image yang dimiliki, 

begitupun sebaliknya (Sari, I. A. W. P., Suarya, 2018). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

pada kelompok wanita muda di China juga menunjukkan penggunaan SNS berkorelasi positif 

dengan tingkat body dissastisfaction individu (Wang et al., 2022).  
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Berdasarkan uraian di atas, artikel ini dibuat untuk mengetahui hubungan fat talk atau negative 

body talk dengan ketidakpuasan tubuh pada kelompok remaja putri dan wanita dewasa awal 

dengan menelaah artikel-artikel dari berbagai database jurnal sesuai dengan topik penelitian 

terkait. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara fat talk 

atau negative body talk dengan ketidakpuasan tubuh pada kelompok remaja putri dan wanita 

dewasa awal. Tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui hubungan fat talk atau negative body 

talk dengan ketidakpuasan tubuh pada kelompok remaja putri dan wanita dewasa awal.   

 

METODE 

Penelitian ini merupakan literature study pada studi kuantitatif cross sectional yang dilakukan 

di sejumlah negara. Desain studi, implementasi, analisis, dan pelaporan mengacu pada protokol 

The Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). Kriteria 

inklusi penelitian pada review ini diantaranya, melibatkan populasi remaja putri dan wanita 

dewasa awal (usia 14 sampai 40 tahun) dengan IMT beragam, responden pernah terlibat dalam 

kegiatan fat talk atau negative body talk baik secara online maupun offline, dan responden 

memiliki akun media sosial aktif. Kriteria eksklusi pada review ini yaitu artikel tidak membahas 

kaitan fat talk atau negative body talk dengan body dissatisfaction.  

Kriteria pencarian artikel dibatasi hanya pada paper yang sudah melalui peer reviewed 

selection, dipublikasikan dalam bahasa inggris antara tahun 2018 hingga 2023, dan artikel dapat 

diakses secara penuh (full text). Systematic review ini dilakukan pada dua database, yaitu 

Google Scholar dan Pubmed Medline. Tabel 1 memuat kata kunci pencarian literatur dan tabel 

2 memuat deskripsi karakteristik artikel terpilih. Artikel yang memiliki duplikat akan 

dihilangkan salah satunya. Peneliti melakukan pencarian dan screening artikel secara mandiri 

dan menilai artikel yang didapat berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Kemudian artikel dieksklusi apabila memiliki hasil yang menyimpang dari tujuan 

pembuatan review atau melakukan intervensi. Disertasi dieksklusi dari penelitian ini. Setelah 

dilakukan screening berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 6 artikel yang 

memenuhi syarat. Artikel yang telah terpilih diekstrasi data kemudian dianalisis, seperti desain 

referensi, desain penelitian yang digunakan (jenis penelitian, ukuran sampel, setting, cara 

rekrutmen, metode, dan output yang diperoleh).  

Tabel 1. Kata kunci pencarian literatur 

Database Jurnal Kata Kunci Pencarian Jumlah Artikel 

Google Scholar (Fat Talk), (Negative Body Talk) AND (Body 

Dissatisfaction) 

894 

Pubmed Medline (Fat Talk), (Negative Body Talk) AND (Body 

Dissatisfaction) 

13 
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Gambar 1. Prisma flow diagram proses seleksi artikel 

Tabel 2. Karakteristik artikel terpilih 
No. Penulis Lokasi Studi Desain Studi Karakteristik Penelitian 

1 Mills, J., & Fuller-

Tyszkiewicz, M. 

Australia Cross 

Sectional 

Jumlah sampel: 132 wanita 

Usia rata-rata: 25,93 tahun 

Metode: survey online 

Tahun Penelitian: 2018 

Kriteria Inklusi: wanita berusia 18-40 

tahun yang telah melakukan 

pengukuran beberapa variabel melalui 

aplikasi di smartphone selama 7 hari 

Instrumen: Objectified Body 

Consciousness Scale (OBCS), Physical 

Appearance Comparison Scale (PACS), 

Sociocultural attitudes towards 

appearance questionnaire (SATAQ-3) 

2 Ahuja et al India Cross 

Sectional 

Jumlah sampel: 265 wanita India 

Usia rata-rata: 28,71 tahun 

Metode: survey online 

Tahun Penelitian: 2021 

Kriteria Inklusi: responden wanita 

berkebangsaan India, berusia antara 15 

dan 50 tahun, dan mampu memahami 

dan menulis bahasa Inggris dengan baik 

Instrumen: Sociocultural attitudes 

towards appearance questionnaire 

(SATAQ-3), Negative Body Talk-Body 

Concerns (NBT-BC), Body Shape 

Hasil pencarian artikel berbasis elektronik 

(n=903): Google Scholar (n-894) dan 

Pubmed Medline (n=13) 

Artikel duplikasi, rentang waktu 

lebih dari 5 tahun, tipe jurnal tidak 

research article, tidak full text. 

(n=852) 

Hasil skrining pertama berdasarkan judul 

dan abstrak (n=55) 

Artikel tidak sesuai 

dengan tema review  

(n=43) 

Hasil seleksi melalui kriteria inklusi (n=12) Artikel tidak sesuai 

dengan kriteria inklusi  

(n=6) 

Hasil artikel yang melalui proses skrining 

dan dengan pertimbangan kelayakan 

berjumlah 6 artikel 
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No. Penulis Lokasi Studi Desain Studi Karakteristik Penelitian 

Questionnare-8C (BSQ-8C), Fat Talk 

Questionnare FTQ) 

3 Chow et al Amerika 

Serikat 

Cross 

Sectional 

Jumlah sampel: 60 pasang teman wanita 

(120 wanita) 

Usia rata-rata: 19,95 tahun 

Metode: survey offline  

Tahun Penelitian: 2019 

Kriteria Inklusi: mahasiswi Universitas 

Wisconsin, memiliki teman dekat 

wanita, bersedia berpartisipasi dalam 

penelitian ini 

Instrumen: Multidimensional Eating 

Disorder Inventory (MEDI) 

4 Takamura et al Jepang Cross 

Sectional 

Jumlah sampel: 214 siswi SMA dan 227 

mahasiswi 

Usia rata-rata: siswi SMA (16,59 tahun) 

dan mahasiswi (19,60 tahun) 

Metode: survey offline 

Tahun Penelitian: 2019 

Kriteria Inklusi: siswi SMA dan 

mahasiswi dari Universitas 

Ochanomizu, bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian ini 

Instrumen: Sociocultural Attitudes 

toward Appearance Questionnaire 

(SATAQ-1), Affiliation Motives Scale, 

Fat Talk Scale, Eating Disorder 

Inventory (EDI) 

5 Dryer, R. et al Australia Cross 

Sectional 

Jumlah sampel: 408 wanita hamil di 

Australia 

Usia rata-rata: 28,24 tahun 

Metode: survey online 

Tahun Penelitian: 2020 

Kriteria Inklusi: wanita hamil hamil 

yang tinggal di Australia dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini 

Instrumen: Body part satisfaction scale 

(BPSS), Perceived sociocultural 

pressure scale (PSPS), Internalisation 

of the thin ideal (INT-GEN), Fat Talk 

questionnaire (FTQ), Edinburgh 

postnatal depression scale (EPDS), 

Pregnancy-related anxiety scale (PrAS) 

6 Sivakumar et al India Cross 

Sectional 

Jumlah sampel: 111 mahasiswi 

Universitas Nagaland, Kohima 

Usia rata-rata: 22,73 tahun 

Metode: survey offline 

Tahun Penelitian: 2022 

Kriteria Inklusi: mahasiswi suku Naga 

di Universitas Nagaland dan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini 

Instrumen: Eating Attitude Test-26 

(EAT-26), Body Shape Questionnare 

(BSQ), Fat Talk Scale 
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HASIL  
Tabel 3. 

 Ringkasan dari artikel yang terinklusi 

No. Penulis  Hasil 

1 Mills, J., & Fuller-

Tyszkiewicz, M. 

Fat talk berpengaruh terhadap tingkat kepuasan tubuh 

seseorang. Self-fat talk, other-fat talk dan hearing fat talk 

memiliki dampak negatif dalam menentukan tingkat kepuasan 

tubuh individu, yaitu menciptakan kepuasan tubuh yang rendah. 

2 Ahuja, et al Fat talk dengan teman sebaya, pengaruh sosial dan stereotip 

citra tubuh menjadi faktor paling kuat dalam menentukan 

ketidakpuasan tubuh pada wanita di India selama pandemi 

berlangsung. 

3 Chow, et al Hubungan fat talk dengan body dissatisfaction bervariasi 

menurut berat badan individu. Fat talk berkorelasi tidak 

signifikan dengan ketidakpuasan tubuh pada wanita obesitas 

(BMI=30). Sebaliknya, fat talk berkorelasi signifikan dengan 

ketidakpuasan tubuh pada wanita dengan berat badan normal 

(BMI =18,5) dan wanita dengan kelebihan berat badan 

(BMI=25). 

4 Takamura, et al Fat talk berhubungan dengan tingkat ketidakpuasan tubuh dan 

citra tubuh negatif. Remaja putri yang terlibat dalam fat talk 

selain disebabkan oleh ketidakpuasan tubuh dan internalisasi 

kurus-ideal juga disebabkan oleh hubungan sosial dengan teman 

sebaya. Sedangkan mahasiswi terlibat dalam fat talk disebabkan 

oleh faktor lain. 

5 Dryer, R. et al Wanita mengalami tekanan untuk memiliki tubuh langsing dan 

ketidakpuasan bentuk tubuh walaupun saat sedang hamil. 

Wanita muda yang sedang hamil cenderung terlibat dalam fat 

talk, yang kemudian dapat menyebabkan ketidakpuasan tubuh 

dan gangguan kehamilan. 

6 Sivakumar, et al Keterlibatan dalam fat talk memiliki hubungan positif dengan 

ketidakpuasan tubuh dan gangguan makan. Mahasiswa dengan 

berat badan berlebih dan normal cenderung terlibat dalam fat 

talk dibandingkan dengan mahasiswa yang kekurangan berat 

badan. 

 
PEMBAHASAN 

Individu yang terlibat dalam kegiatan fat talk akan mengalami perubahan cara pandang 

mengenai citra tubuh. Berdasarkan 6 artikel yang telah ditemukan dan ditelaah, menunjukkan 

bahwa remaja putri dan wanita dewasa awal yang memiliki kebiasaan terlibat dalam fat talk 

cenderung mengalami permasalahan pada citra tubuh. Penelitian oleh (Mills & Fuller-

Tyszkiewicz, 2018) menyebutkan bahwa self-fat talk, hearing fat talk, dan other-fat talk 

memiliki dampak negatif dalam menentukan tingkat kepuasan tubuh individu, yaitu timbulnya 

ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh. Walaupun begitu, membuat komentar negatif tentang 

bentuk tubuh atau penampilan sendiri (self-fat talk) dan membuat komentar negatif tentang 

bentuk tubuh atau penampilan orang lain (other-fat talk) dinilai lebih berisiko menyebabkan 

ketidakpuasan tubuh dibandingkan dengan mendengarkan fat talk yang dilakukan orang lain 

(hearing fat talk). Pembicaraan negatif mengenai bentuk tubuh atau penampilan dapat 

memberikan dampak yang negatif, antara lain dapat memperkuat persepsi bahwa tubuh yang 

ideal adalah tubuh yang kurus, memiliki kecenderungan yang kuat untuk membandingkan 

penampilan dirinya dengan orang lain yang dianggap lebih baik, dan dapat menimbulkan rasa 

malu yang tinggi dengan bentuk tubuh sehingga memiliki keinginan yang kuat untuk merubah 

penampilannya (Mills & Fuller-Tyszkiewicz, 2017).  
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Fat talk yang terjadi biasanya dilakukan oleh teman sebaya. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Ahuja et al., 2021) yang menyebutkan bahwa pembicaraan 

negatif mengenai bentuk tubuh atau penampilan dengan teman sebaya, pengaruh sosial dan 

stereotip citra tubuh menjadi faktor paling kuat dalam menentukan ketidakpuasan tubuh pada 

wanita di India selama pandemi berlangsung. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan pada remaja putri dan mahasiswi di Jepang yang menyebutkan bahwa fat talk 

berkorelasi positif dengan citra tubuh negatif dan ketidakpuasan tubuh. Pada remaja putri, 

adanya internalisasi kurus-ideal dan hubungan sosial dengan teman sebaya mendorong mereka 

untuk terlibat dalam fat talk. Bahkan pembicaraan mengenai bentuk tubuh atau penampilan 

dengan teman sebaya dan persepsi memiliki tubuh kurus-ideal sudah menjadi hal yang wajar di 

kalangan remaja putri. Hal tersebut juga dilakukan remaja putri di Jepang untuk menghindari 

penolakan sosial dari teman sebaya. Berbeda dengan mahasiswi yang terlibat dalam fat talk, 

mereka melakukan pembicaraan negatif mengenai bentuk tubuh atau penampilan berdasarkan 

alasan lain (Takamura et al., 2019).  

 

Selanjutnya, penelitian pada mahasiswi di universitas di India menyebutkan hubungan fat talk 

dengan ketidakpuasan tubuh bervariasi menurut berat badan individu. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa mahasiswi dengan berat badan berlebih dan normal cenderung terlibat 

dalam kegiatan fat talk jika dibandingkan dengan mahasiswi yang kekurangan berat badan. 

Keterlibatan mahasiswi dengan berat badan normal dan overweight dalam fat talk menyebabkan 

ketidakpuasan pada tubuh dan perubahan sikap makan, yang selanjutnya berisiko tinggi 

mengalami gangguan makan (Paramasivan, 2022). Namun penelitian tersebut sedikit berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswi di Amerika Serikat, yang menyebutkan 

bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara fat talk dengan ketidakpuasan tubuh pada 

wanita dengan obesitas (BMI=30). Sedangkan pada mahasiswi dengan berat badan normal 

(BMI=18,5) dan kelebihan berat badan (BMI=25), penelitian menunjukkan ada korelasi yang 

signifikan antara fat talk dan ketidakpuasan tubuh (Chow et al., 2019).   

 

Selain itu, kebiasan membuat komentar negatif mengenai bentuk tubuh atau penampilan (fat 

talk) tidak hanya ditemukan pada remaja putri dan wanita dewasa awal saja namun juga 

ditemukan pada wanita muda yang sedang hamil. Penelitian yang dilakukan pada wanita hamil 

di Australia menunjukkan bahwa wanita mengalami tekanan sosial untuk memiliki tubuh 

langsing dan merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya walaupun saat sedang hamil. Hal 

tersebut membuat mereka mengalami gangguan pada kehamilannya, seperti tingkat kecemasan 

tinggi pada kehamilan, depresi dan gejala gangguan makan. Namun, gangguan kehamilan lebih 

banyak ditemukan pada wanita muda yang sedang hamil (Dryer et al., 2020). Kebiasaan 

membuat komentar negatif mengenai bentuk tubuh atau penampilan sangat berkaitan dengan 

tingkat ketidakpuasan tubuh individu, sehingga perlu dikurangi intensitasnya dalam kehidupan 

sehari-hari. Mengubah persepsi masyarakat mengenai tubuh kurus adalah tubuh yang ideal 

merupakan hal utama yang perlu dilakukan. Selain itu, meningkatkan rasa welas asih, menerima 

dan mencintai diri sendiri juga sangat penting dilakukan karena hal ini dapat membentuk citra 

tubuh positif dan meningkatkan kepuasan terhadap bentuk tubuh dan penampilan diri. 

Selanjutnya, dukungan yang berasal dari keluarga, teman, dan masyarakat juga dibutuhkan 

sebagai salah satu bentuk social support. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil review dari 6 artikel jurnal yang terbit pada periode tahun 2018 sampai 2023 

yang telah ditemukan sebelumnya, menunjukkan bahwa kebiasan fat talk berhubungan dengan 

ketidakpuasan tubuh atau body dissatisfaction, khususnya pada kelompok remaja putri dan 

wanita dewasa awal. Remaja putri dan wanita dewasa awal yang sering terlibat dalam kegiatan 
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fat talk cenderung memiliki citra tubuh negatif sehingga merasa tidak puas dengan bentuk tubuh 

dan penampilan dirinya. Sebaliknya, remaja putri dan wanita dewasa awal yang tidak terlibat 

dalam fat talk memiliki citra tubuh positif sehingga merasa puas dengan bentuk tubuh dan 

penampilan dirinya. 
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